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ABSTRAK

MUHAMMAD BUKHORI ASH SHIDDIQ LUBIS. Upaya MAN 2 Sleman
dalam Membentuk Karakter Siswa Kelas XA Melalui Pembiasaan Baca Al-Qur’an.
Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2026.

Karakter merupakan aspek utama dalam membentuk kualitas seseorang untuk
dapat menjadi insan yang mulia. Perilaku atau karakter seseorang tergantung pada
kebiasaan sehari-hari. Jika sesuatu sudah menjadi kebiasaan, maka akan sulit
diubah atau dihilangkan. Dalam hal ini Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman
menjadikan membaca Al-Qur’an sebagai rutinitas di setiap pagi hari sebelum
memulai aktivitas kegiatan belajar mengajar. Kegiatan yang dijadikan rutinitas ini
diharapkan dapat membentuk karakter yang baik bagi siswa di kemudian hari
karena sudah terbiasa membaca kitab suci Al-Qur’an di setiap pagi hari. Namun,
perilaku peserta didik belum sepenuhnya mencerminkan nilai karakter. Pelanggaran
yang ditemukan beragam, dari makan tidak duduk hingga pergaulan antar lawan
jenis yang menyimpang dari norma madrasah. Penelitian ini bertujuan untuk
mendiskripsikan adanya program pembiasaan membaca Al-Qur’an rutin pada
setiap pagi diharapkan dapat membentuk karakter yang baik bagi siswa kelas XA.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 8 narasumber
yang terdiri dari ; kordinator kegiatan, staff wakil kepala urusan pembentukan
karakter, wali kelas XA, kordinator BK, dan 4 orang murid. Untuk objek dalam
penelitian ini adalah pembiasaan baca Al-Qur’an di setiap pagi hari dapat
membentuk karakter siswa kelas XA. Data dikumpulkan melalui observasi
nonpartisipan, wawancara semi terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data
diuji melalui tahapan uji kredibilitas, uji keteralihan, uji kebergantungan, dan uji
konfirmabilitas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pembiasaan membaca Al-Qur’an
secara rutin setiap pagi hari dapat membentuk ke-enam nilai karakter yang telah di
rumuskan oleh kemendikbud. ; (2) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap pagi dapat membentukan karakter siswa
sesuai indikator dari kemendikbud. 6 poin diantaranya : kedisiplinan, kemandirian,
tanggung jawab, religius, kerja keras, dan cinta damai. Dengan demikian,
pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap pagi menjadi salah satu program yang
efektif dalam mendukung pembentukan karakter siswa kelas XA di MAN 2 Sleman.

Kata kunci : Pembentukan, Karakter, Pembiasaan, Baca Al-Qur’an.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan memiliki dua tujuan besar yaitu membantu anak-anak
menjadi pintar dan membantu mereka menjadi baik. Hal tersebut
menunjukan bahwa pendidikan merupakan sarana strategis dalam
pembentukan karakter karena mempunyai tujuan melahirkan insan yang
cerdas dan berkarakter. Karakter merupakan hal sangat esensial dalam
berbangsa dan bernegara, oleh sebab itu hilangnya karakter akan
menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa. Karakter juga memiliki
fungsi sebagai penggerak dan kekuatan sehingga bangsa ini tidak
terombang-ambing. Di sisi lain, karakter tidak datang dengan sendirinya,
namun harus dibangun dan dibentuk (Lestari & Handayani, 2023).

Karakter merupakan aspek utama dalam membentuk kualitas
seseorang untuk dapat menjadi insan yang mulia. Apabila kualitas dir1
seseorang baik dan senantiasa ditumbuh kembangkan, maka seseorang
tersebut dapat menjadi manusia yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar.
Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan berperilaku yang khas tiap
individu untuk hidup dan bekerjasama. Baik dalam lingkup keluarga,
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah
individu yang dapat membuat  keputusan dan siap
mempertanggungjawabkan setiap akibat dari keputusannya (Rasyid dkk.,
2024).

Karakter sangat penting bagi pertumbuhan siswa. Banyak
hasil penelitian bahwa karakter dapat mempengaruhi kesuksesan
seseorang. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi baik buruknya

karakter seseorang adalah pendidikan formal dalam hal ini yang dimaksud



adalah sekolah (Hidayatullah, 2023). Kunci pembentukan karakter dan
fondasi pendidikan sejatinya adalah keluarga. Kemudian sekolah
merupakan lembaga pendidikan yang paling depan setelah keluarga dalam
mengembangkan karakter anak. Melalui sekolah proses-proses
pembentukan dan pengembangan karakter siswa mudah dilihat dan
diukur. Anak-anak yang sudah masuk dunia sekolah, mengenal teman-
teman baru, yang tidak jarang juga membawa karakter-karakter yang tidak
baik sehingga disadari atau tidak, diikuti oleh anak- anak yang lain karena
intensitas bertemu hampir setiap hari. Maka dari lingkungan sekolahpun
ikut berperan dalam pembentukan karakter anak.

Caracter building saat ini tengah menjadi daya tarik untuk orangtua
menyekolahkan anaknya di sekolah yang memang mulai menekankan
pentingnya membangun karakter, dimana sekolah siap menanamkan
pendidikan karakter sehingga perlahan anak-anak mempunyai karakter
yang baik. Karena orang tua sering kali mendapat kesulitan dalam mendidik
anaknya, sehingga kebanyakan orangtua memilih sekolah yang memang
mempunyai pangaruh yang baik dalam membentuk karakter anaknya
menjadi manusia yang baik dan berada di jalan yang benar (Musawamabh,
2021). Dalam hal ini Madrasah Aliyah Negeri 2 Sleman menjadikan
membaca Al-Qur’an sebagai rutinitas di setiap pagi hari sebelum memulai
aktivitas kegiatan belajar mengajar. Kegiatan yang dijadikan rutinitas ini
diharapkan dapat membentuk karakter yang baik bagi siswa di kemudian
hari karena sudah terbiasa membaca kitab suci Al-Qur’an di setiap pagi
hari.

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang di dalamnya terdapat firman-
firman (wahyu) Allah, yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi

Muhammad sebagai Rasul Allah secara berangsur-angsur yang bertujuan



menjadi petunjuk bagi umat Islam dalam hidup dan kehidupannya guna
mendapatkan kesejahteraan di dunia dan di akhirat. Sebagai pedoman
umat manusia Al-Qur’an memiliki fungsi di antaranya Al-Huda
(petunjuk), Al-Furqan (pembeda antara yang hak dan yang batil), A/-
Burhan (bukti kebenaran), Al-Dzikr atau Al-Tadzkirah (peringatan), Al-
Syifa (obat penyembuh), Al-Mau’idhah (nasihat, pelajaran), dan Al-
Rahmah (rahmat). Selain itu, sebagai kitab suci terakhir, Al-Qur’an juga
membawa fungsi sebagai petunjuk bagi umat manusia hingga akhir zaman,
penyempurna kitab-kitab suci sebelumnya, dan sumber pokok ajaran
agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Al-Qur’an juga
merupakan sumber ajaran Islam yang pertama dan yang paling utama
menurut kepercayaan umat Islam dan diakui kebenarannya (Daulay dkk.,
2023).

Membaca Al-Qur’an, baik mengetahui artinya maupun tidak
adalah termasuk ibadah, amal saleh dan memberi rahmat serta menjadi
manfaat bagi yang melakukannya, memberi cahaya ke dalam hati yang
membacanya sehingga terang benderang, juga memberi cahaya kepada
yang membacanya. Al-Qur’an mempunyai sekian banyak fungsi,
diantaranya adalah menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad SAW.
Walaupun Al-Qur’an menjadi bukti kebenaran Nabi Muhammad, tetapi
fungsi utamanya adalah menjadi petunjuk untuk seluruh umat manusia.
Al-Qur’an diturunkan sebagai penuntun mewujudkan misi Islam, yakni
rahmatan lil aalamin. Dalam hal ini, menjadi tugas manusia untuk
mengamati, menelaah, mencari dan menggali nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Qur’an.

Setelah penjabaran berbagai hal hikmah dari membaca Al-Qur’an,

terdapat kaitan antara membaca Al-Qur’an rutin setiap pagi dengan



terbentuknya karakter yang baik. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan
oleh Imam Suprayogo (2014) “Perilaku atau karakter seseorang
tergantung pada kebiasaan sehari-hari. Jika sesuatu sudah menjadi
kebiasaan, maka akan sulit diubah atau dihilangkan.” Hal ini juga
didukung oleh William Kilpatrick bahwasanya pembentukan karakter
yang ideal tidak cukup diajarkan melalui penyampaian teori, tetapi harus
dibangun melalui praktik nyata yang dilakukan secara berulang sehingga
menjadi kebiasaan.

Pembentukan karakter peserta didik merupakan salah satu tujuan
utama pendidikan di madrasah. MAN 2 Sleman telah menerapkan
program pembiasaan membaca Al-Qur'an sebagai salah satu upaya
menanamkan nilai-nilai karakter bagi siswa. Di sisi lain, masih ditemui
perilaku peserta didik yang belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai
karakter tersebut, mulai dari kasus yang dianggap remeh seperti makan
tidak dalam posisi duduk hingga adanya kasus yang mengarah pada
perilaku pergaulan antar lawan jenis yang tidak sesuai dengan norma dan
tata tertib madrasah.

Peneliti mengambil topik pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap
pagi hari dalam pembentukan karakter dikarenakan MAN 2 Sleman
menerapkan program tersebut di setiap pagi harinya. Pembiasaan
membaca Al-Qur'an dipandang sebagai salah satu ikAtiar untuk
memperkuat karakter peserta didik sehingga mampu membentengi diri
dari perilaku negatif serta menumbuhkan pribadi yang religius,
bertanggung jawab, disiplin, mandiri, bekerja keras, dan mencintai
kedamaian. Hal ini selaras dan relevan dengan penelitian Syifa Putri
Amanah (2023) yang menemukan bahwa semakin baik pembiasaan

membaca Al-Qur’an maka akan semakin baik pula kecerdasan spiritual



siswa. Berdasarkan hasil penelitian Syifa Putri Amanah (2023) kontribusi
sumbangan pembiasaan membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan
spiritual sebesar 50%, dan sisanya 50% dijelaskan oleh variabel lain. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana upaya
MAN 2 Sleman dalam membentuk karakter siswa kelas XA melalui

pembiasaan membaca Al-Qur'an.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini setidaknya memiliki dua rumusan masalah, antara lain:
1. Bagaimana pelaksanaan pembiasaan baca Al-Qur’an setiap pagi
hari di MAN 2 Sleman dapat membentuk karakter siswa?
2. Karakter apa saja yang terbentuk melalui pembiasaan baca Al-

Qur’an setiap pagi hari pada siswa?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitiannya, antara lain:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembiasaan baca Al-Qur’an setiap
pagi hari di MAN 2 Sleman dapat membentuk karakter siswa.
2. Untuk mengetahui karakter apa saja yang terbentuk melalui

pembiasaan baca Al-Qur’an setiap pagi hari.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini1 diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan
tentang Pendidikan Agama Islam (PAI), khususnya tentang
Pembentukan Karakter Siswa.
b. Menambah dan mengembangkan khasanah keilmuan bagi
akademisi berkaitan dengan nilai-nilai pembentukan karakter

dengan metode pembiasaan baca Al-Qur’an rutin setiap pagi.



2. Kegunaan Praktis

a.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang bagaimana membaca Al-Qur’an secara rutin
setiap pagi dapat membentuk karakter siswa pada waktu yang
akan datang dan menjadi bahan evaluasi dari program yang telah

dilakukan sebelumnya.

. Bagi Pendidik dan Guru

Penelitian ini diharapkan bisa mendapatkan informasi yang
bermanfaat mengenai pembentukan karakter siswa melalui

pembiasaan membaca Al-Qur’an pada setiap pagi hari.

Bagi Pembuat Kebijakan Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan oleh

Kementrian Agama bila mana pembiasaan baca Al-Quran setiap
pagi hari dapat membentuk karakter agar dijadikan kurikukulum
atau program wajib di setiap sekolah berbasis islam yang dibawah
naungan Kemenag.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan inspirasi
bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti aspek-aspek lain dari
pembentukan karakter, khususnya yang terkait dengan pembiasaan

membaca Al-Qur’an di setiap pagi hari.



E. Kajian Pustaka

Menurut Arikunto (2004), Kajian kepustakaan berfungsi untuk
meninjau sejarah permasalahan. Kajian kepustakaan membantu peneliti
untuk mendalami dasar teori yang berkaitan dengan permasalahan
penelitian. Membantu peneliti untuk mengevaluasi kelebihan dan
kekurangan hasil penelitian sebelumnya, dan menghindari adanya
duplikasi penelitian. Untuk mengetahui para peneliti sebelumnya yang
sudah melakukan penelitian dengan topik pembahasan atau topik
permasalahan yang sama. Untuk mengetahui sekaligus memahami setiap
teori yang akan digunakan sebagai referensi pada proses penelitian yang
sedang dilakukan yang kemudian akan dituliskan. Membandingkan hasil
penelitian dengan penelitian sebelumnya dapat membantu memperkuat

atau mengoreksi temuan yang diperoleh (Herman dkk., 2024).

Berdasarkan pengamatan dan penelusuran literatur yang telah
dilakukan oleh peneliti banyak artikel dan jurnal yang mengambil tema
tersebut namun untuk fokusnya tidak pada pembiasaan membaca Al-
Qur’an. Adapun hasil kajian pustaka berkaitan dengan penelitian

terdahulu adalah sebagai berikut:

1. Jurnal yang ditulis oleh Abd. Salam (2018) dengan judul
“Pembentukan Nilai Karakter Siswa melalui Pembiasaan Membaca
Al-Qur’an SDIT Al-Islam Kampung Suntu Kota Bima”. Fokus dalam
Jurnal ini adalah untuk membentuk nilai karakter siswa melalui
pembiasaan membaca Al-Qur’an. Tujuan dari artikel ini adalah
menjelaskan apakah membaca Al-Qur’an dapat membentuk karakter
anak murid SDIT Al-Islam, peneliti di sini juga mencantumkan
berbagai detail urgensi dan dalilnya. Metode yang digunakan adalah

kualitatif, Proses pengumpulan data melalui wawancara, observasi,



dan dokumentasi lapangan. Sedangkan dalam menganalisa data,
peneliti menggunakan teknik deskriptif analitik. Hasil analisa berupa
pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk
uraian naratif. Hasil dari penelitian ini adalah siswa dapat berperilaku
baik setelah diadakannya pembiasaan membaca Al-Qur’an baik dari
sisi nilai integritas, nilai nasionalis, nilai mandiri, dan nilai gotong
royong.

Perbedaan antara jurnal yang ditulis oleh Abd Salam dengan
peneliti adalah terdapat pada waktu pembiasaan. Dalam jurnal yang
ditulis oleh Abd Salam tidak diberikan waktu secara rinci terkait
pembiasaan membaca Al-Qur’an, sedangkan dalam sekolah yang
peneliti lakukan sudah terdapat program berupa waktu rutin di setiap

pagi hari sebelum pembelajaran.

. Skripsi yang ditulis oleh Eni Novita Lonsiana (2019) dengan judul
“Pendidikan Karakter melalui Pembiasaan Pembacaan Qalbi Al-
Qur’an pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Al-Falah
Kalinyamatan Jepara”. Fokus dalam Skripsi ini adalah untuk
membentuk karakter siswa melalui pembiasaan membaca Qalbi Al-
Qur’an, Qalbi Al-Qur’an yang dimaksud disini adalah berupa salah
satu surat dalam Al-Qur’an yaitu Surat Yasin. Tujuan dari Skripsi ini
adalah untuk mengetahui hasil implementasi pendidikan karakter
melalui pembacaan Qalbi Al-Quran pada peserta didik Ibtidaiyah
Terpadu Al-Falah Kalinyamatan Jepara. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian field research (penelitian lapangan) dengan menggunakan
metode kualitatif. Proses pengumpulan data melalui wawancara,

observasi, dan dokumentasi lapangan.

Perbedaan antara Skripsi yang ditulis oleh Eni Novita Lonsiana



dengan peneliti adalah terdapat pada muatan bobot pembiasaan bacaan.
Skripsi tersebut dituliskan bahwa yang dijadikan objek pembiasaan
hanyalah salah satu surat dalam Al-Qur’an. Sedangkan peneliti
berfokus untuk meneliti program yang sudah berjalan di MAN 2
Sleman, yaitu satu Al-Qur’an utuh dengan dibaca bergilir dan berbeda
di setiap pagi harinya.
. Skripsi yang ditulis oleh Ega Safira (2022) dengan judul “Pembiasaan
Membaca Al-Qur’an sebagai Upaya Pembentukan Karakter Religius
Anak di Kelompok Raudhatul Athfal Al Fauziah Bogor”. Fokus dalam
Skripsi ini adalah pembentukan karakter religius anak melalui
pembiasaan membaca Al-Qur’an. Tujuan dari skripsi ini adalah untuk
mengetahui kaitannya pembiasaan membaca Al-Qur’an terhadap
pembentukkan karakter religius anak di Raudhatul Athfal Al Fauziah
Kecamatan Rancabungur kabupaten Bogor. Penelitian ini
menggunakan Jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi. Proses pengumpulan data melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi lapangan. Adapun hasil dari
penelitian ini adalah Adanya kaitan antara pembiasaan membaca Al-
Qur’an dengan pembentukan karakter religius anak di RA Al Fauziah
Kecamatan Rancabungur Kabupaten Bogor, dapat diketahui anak
memiliki peningkatan selama penelitian di awal sebelum penelitian
karakter religiusnya belum terlihat dan pembiasaan membaca Al-
Qur’annya pun masith kurang namun setelah penelitian, terlihat
perubahan yang sangat signifikan mengenai karakter religius dan
pembiasaan membaca Al-Qur’an.

Perbedaan antara Skripsi yang ditulis oleh Ega Safira dengan

peneliti adalah terdapat pada fokus penelitian dimana memberikan



penekanan pada pembentukan karakter religius lalu perbedaan juga
terdapat pada target responden, dimana penelitian Ega Safira memiliki
responden berusia RA/TK sederajat sedangkan peneliti memiliki target

responden SMA/MA sederajat.

. Skripsi yang ditulis oleh Mahsunatus Zarok (2023) dengan judul
“Penanaman Karakter Religius Melalui Pembiasaan Pembacaan Juz
‘Amma Beserta Terjemahnya Bagi Siswa Kelas IV di MI Ma’arif
Ngrupit”. Fokus dalam skripsi ini adalah penanaman karakter religius
melalui pembiasaan membaca juz’amma berserta terjemah dengan
target responden hanya siswa kelas IV di MI Ma’arif Ngrupit. Tujuan
dari skripsi ini adalah untuk menjelaskan dampak pembiasaan melalui
pembacaan Juz ‘Amma terhadap karakter religius siswa kelas IV di MI
Ma’arif Ngrupit. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan model deskriptif. Proses pengumpulan data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi lapangan. Hasil dari penelitian ini adalah
Penanaman karakter religius melalui pembiasaan pembacaan Juz
‘Amma beserta terjemahnya di MI Ma’arif Ngrupit yaitu dengan
melakukan sholat dhuha berjamaah, sholat dhuhur berjamaah, amal
jum’at, membaca Juz ‘Amma beserta terjemahnya, tahsin, dan
santunan anak yatim. Dampak pembiasaan melalui pembacaan Juz
‘Amma terhadap karakter religius siswa kelas IV di MI Ma’arif
Ngrupit Jenangan dapat diketahui dari peningkatan sikap siswa yaitu
sikap religius, sikap jujur, sikap disiplin.

Perbedaan antara Skripsi yang ditulis oleh Mahsunatus Zarok
dengan peneliti adalah terletak pada target bacaan pembiasaan,
dimana Mahsunatus Zarok melalukan penelitian dengan batasan

hanya pembiasaan bacaan hanya pada juz amma. Berbeda dengan
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peneliti yang tidak terbatas pada hanya juz amma dan tidak beserta
terjemahnya juga.

. Skripsi yang ditulis oleh Nela Sari (2023) dengan judul “Pengaruh
Kebiasaan Membaca Al-Qur’an Terhadap Pembentukan Karakter
Siswa di SMPN 3 Angkola Selatan”. Fokus dalam skripsi ini adalah
untuk pembentukan karakter siswa SMP melalui pembiasaan membaca
Al-Qur’an. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh yang signifikan antara kebiasaan membaca Al-
Qur’an dengan pembentukan karakter siswa SMP Negeri 3 Angkola
Selatan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode ex
post facto. Proses pengumpulan data melalui angket, wawancara,
observasi, dan dokumentasi lapangan. Hasil dari penelitian ini adalah
Kebiasaan membaca Al-Qur’an mempengaruhi pembentukan karakter
sebesar 51%, dan 49% bias yang artinya dipengaruhi oleh variabel lain,
Kondisi kebiasaan membaca Al-Qur’an siswa di SMP Negeri 3
Angkola Selatan ditemukan rata-rata sebesar 56,76 dari total nilai
maksimum yang dapat ditemukan adalah 100. Berdasarkan hasil ini
terlihat bahwa sudah cukup banyak siswa di SMP negeri 3 Angkola

Selatan memiliki kebiasaan membaca Al-Qur’an.

Perbedaan antara Skripsi yang ditulis oleh Nela Sari dengan peneliti
adalah terletak pada objek penelitian, dimana pembiasaan membaca

Al-Qur’an yang diteliti oleh Nela Sari bukan program sekolah.
. Skripsi yang ditulis oleh Syifa Putri Amanah (2023) dengan judul

“Pengaruh Pembiasaan Membaca Al-Qur’an Terhadap Kecerdasan
Spiritual Siswa Kelas XI di SMAN 1 Batanghari Lampung Timur”.
Fokus dalam skripsi ini adalah untuk pengaruh pembiasaan membaca

Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual dengan fokus hanya pada
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siswa kelas XI SMAN Batanghari Lampung Timur. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pembiasaan membaca
Al-Qur’an terhadap kecerdasan spiritual siswa kelas XI di SMA N 1
Batanghari Lampung Timur. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan bersifat korelasi. Proses pengumpulan data melalui angket dan
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisa data yang
telah dilakukan oleh peneliti dapat kesimpulan bahwa Kontribusi
sumbangan pembiasaan membaca Al-Qur’an terhadap kecerdasan
spiritual sebesar 50%, dan sisanya 50% dijelaskan oleh variabel lain di
luar penelitian ini, Pengaruh pembiasaan membaca Al-Qur’an
terhadap kecerdasan spiritual diartikan bahwa semakin baik
pembiasaan membaca Al-Qur’an maka akan semakin baik pula
kecerdasan spiritual siswa.

Perbedaan antara Skripsi yang ditulis oleh Syifa Putri Amanah
dengan peneliti adalah terletak pada fokus penelitian, Syifa Putri
Amanah berfokus pada kecerdasan spiritual sedangkan peneliti

berfokus pada pembentukan karakter.

. Artikel yang ditulis oleh Muhammad Syahrul Rozi,dkk (2024) dengan
judul  “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Program
Pembiasaan Membaca Al-Qur’an di Kelas VIII MTs Sabilul Muttaqien
Desa Sukaraja Nuban Kec Batanghari Nuban”. Fokus dalam artikel ini
adalah untuk bentuk implementasi pendidikan karakter melalui
program pembiasaan membaca Al-Qur’an terkhusus pada siswa kelas
VIII sebagai target responden di MTs Sabilul Muttagien Nuban.
Tujuan penelitian ini adalah menerapkan pendidikan karakter pada
kelas VIII di MTs Sabiilul Muttagien Desa Sukaraja Nuban Kec.

Batanghari Nuban, melalui program pembiasaan membaca Al-Qur’an
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dikarenakan Kemajuan teknologi yang pesat dan kesibukan
masyarakat yang semakin meningkat menyebabkan banyak
masyarakat di era modern yang mengabaikan amalan keagamaan
seperti membaca Al-Quran bahkan lupa shalat hal ini juga berdampak
termasuk pada anak-anak di MTs Sabilul Muttagien. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi dokumentasi, wawancara,
dan observasi. Metode analisis data dilakukan dengan display data,
reduksi data, dan penarikan kesimpulan. peneliti menggunakan
triangulasi teknis dan triangulasi sumber, yaitu verifikasi informasi
yang dikumpulkan dari berbagai sumber dan ajukan pertanyaan yang
sama melalui berbagai teknik. Berdasarkan penelitian tersebut
mendapatkan hasil berupa : Pendidikan karakter yang dilaksanakan di
Kelas VIII di Mts Sabiilul Muttagien melalui Program Kebiasaan
Membaca Al-Qur’an bahwa karakter yang tercipta dari siswa yang
rutin membaca Al-Quran adalah: religius, sadar lingkungan, disiplin,

jujur, sadar sosial, dan bertanggung jawab.

Perbedaan antara Artikel yang ditulis oleh Muhammad Syahrul
Rizal, dkk dengan peneliti adalah terletak pada waktu pembiasaan
membaca Al-Qur’an, waktu pembiasaan membaca Al-Qur’an oleh
siswa yang diteliti oleh Muhammad Syahrul Rizal dkk hanya
dilakukan ketika senin pagi sedangkan untuk pembiasaan karakter
pendamping yang lain berupa program jum’at bersih, jum’at berbagi,
dll. Sedangkan untuk membaca Al-Qur’an hanya senin pagi berbeda
dengan program di MAN 2 Sleman yang dimana siswa membaca Al-

Qur’an setiap pagi hari.
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8. Artikel yang ditulis oleh Linda Puspitasari,dkk (2024) dengan judul
“Pengembangan Karakter Melalui Implementasi Literasi Baca Al-
Qur’an di SMP Negeri 1 Sungai Pua”. Fokus dalam artikel ini adalah
pengembangan karakter melalui implementasi literasi membaca Al-
Qur’an, target respondennya adalah siswa di SMPN 1 Sungai Pua
Kabupaten Agam. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan siswa dalam membaca Al-Quran, serta
untuk membentuk karakter yang kuat berdasarkan nilai-nilai Islam.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif eksperimen dengan
desain pretest-posttest control group, instrumen yang digunakan
adalah wawancara, dan studi dokumen. Berdasarkan penelitian
tersebut mendapatkan hasil berupa terdapat hubungan yang erat
kaitannya antara implementasi literasi Al-Qur’an dengan pembentukan

karakter religusitas peserta didik.

Perbedaan antara Artikel yang ditulis oleh Linda Puspitasari, dkk
dengan peneliti adalah terletak pada waktu pelaksanaan dan target
responden, yang dimana literasi baca Al-Qur’an pada artikel Linda
Puspitasari dkk tidak dilaksanakan secara serempak, baik guru dan

murid memiliki target literasi baca Al-Qur’an sendiri-sendiri.

9. Artikel yang ditulis oleh Pipin Danu Marti,dkk (2024) dengan judul
“Pengaruh Kebiasaan Membaca Al-Qur’an Terhadap Akhlaq Siswa
Kelas VII di SMP Negeri 7 Kotabumi Tahun Ajaran 2023/2024”. Fokus
dalam artikel ini adalah dampak dari pembiasaan membaca Al-Qur’an
terhadap akhlaq siswa, untuk target respondennya dibatasi hanya 50
siswa kelas VII di SMPN Kotabumi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh kebiasaan membaca Al-Quran terhadap

akhlak siswa kelas VII di SMP Negeri 7 Kotabumi. Penelitian ini
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10.

menggunakan metode kualitatif data dikumpulkan melalui
wawancara dan observasi. Berdasarkan penelitian tersebut
mendapatkan hasil berupa menunjukkan bahwa siswa yang memiliki
kebiasaan membaca Al-Quran secara rutin cenderung menunjukkan
perilaku akhlak yang lebih baik, termasuk sopan santun, kejujuran, dan

rasa tanggung jawab.

Perbedaan antara Artikel yang ditulis oleh Pipin Danu Marti,dkk
dengan peneliti adalah terletak pada program, bahwa responden pada
penelitian Pipin Danu Marti, dkk tidak membaca Al-Qur’an

berdasarkan program sekolah.

Artikel yang ditulis oleh Nova Amalia dan Endah Marwanti (2024)
dengan judul “Pembentukan Karakter Religius Siswa Melalui
Kegiatan Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an (TBTQ)”. Fokus pada
penelitian ini adalah bahwa karakter yang dapat dibentuk siswa setelah
mengikuti Kegiatan Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembentukan karakter religius
siswa dalam proses pelaksanaan pembiasaan keagamaan melalui
kegiatan Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dan menggunakan studi kepustakaan sebagai teknik
pengumpulan data. Berdasarkan penelitian tersebut mendapatkan hasil
berupa Kegiatan Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an (TBTQ) memiliki peran
yang penting dalam pembentukan karakter religius siswa, berupa ;
Kedisiplinan, Tanggung jawab, Internalisasi nilai-nilai religius,
Kejujuran, dan Kepedulian.

Perbedaan antara artikel yang ditulis oleh Nova Amalia dan Endah
Marwanti dengan peneliti adalah terdapat pada responden dan subjek

Al-Qur’an yang dibaca. Pada penelitian Nova Amalia dan Endah
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Marwanti Kegiatan Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an (TBTQ) tidak
dinaungi oleh suatu sekolah, lalu perbedaan selanjutnya terletak pada
subjek Al-Qur’an yang dibaca, pada penelitian Nova Amalia dan
Endah Marwanti subjek Al-Qur’an yang dijadikan pembentukan
karakter pada program Kegiatan Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an (TBTQ)
adalah latthan membaca Al-Qur’an dan hafalan surat pendek,
sedangkan peneliti memiliki subjek baca Al-Qur’an berupa ayat yang
dibaca secara urut dan runtun di setiap paginya.

Berdasarkan beberapa telaah kajian peneliti sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa pembiasaan membaca Al-Qur'an telah banyak diteliti
sebagai salah satu upaya pembinaan karakter peserta didik. Meskipun
memiliki kesamaan dalam tema besar, setiap penelitian menunjukkan
perbedaan pada aspek yang dikaji, meliputi waktu pelaksanaan
pembiasaan, fokus pelaksanaan program, target atau usia responden,
subjek dan objek penelitian, ketentuan maupun bentuk program, muatan
penelitian, serta tujuan penelitian. Perbedaan tersebut menunjukkan
bahwa penelitian mengenai pembiasaan membaca Al-Qur'an masih
memiliki ruang untuk dikembangkan pada konteks sasaran atau sudut
pandang yang berbeda.

Penelitian ini memiliki karakteristik yang berbeda dari penelitian-
penelitian sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada upaya MAN 2 Sleman
dalam membentuk karakter siswa kelas XA melalui pembiasaan membaca
Al-Qur'an dengan mengacu pada enam nilai karakter menurut
Kemendikbud, yaitu religius, disiplin, tanggung jawab, kemandirian, kerja
keras, dan cinta damai. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
mendeskripsikan pelaksanaan program pembiasaan membaca Al-Qur'an,

tetapi juga mengkaji bagaimana program tersebut diupayakan sebagai
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sarana pembentukan karakter peserta didik dalam konteks madrasah.
Adapun kesenjangan (research gap) penelitian ini terletak pada
belum ditemukannya penelitian yang secara khusus mengkaji upaya MAN
2 Sleman dalam membentuk karakter siswa kelas XA melalui pembiasaan
membaca Al-Qur'an dengan menggunakan enam nilai karakter
Kemendikbud  sebagai landasan analisis.  Penelitian-penelitian
sebelumnya cenderung berfokus pada aspek pelaksanaan program,
efektivitas kegiatan, atau karakteristik responden tertentu, sedangkan
penelitian ini memberikan gambaran yang lebih spesifik mengenai proses
pembentukan karakter pada satu kelas di lingkungan MAN 2 Sleman
sehingga diharapkan dapat melengkapi dan memperkaya hasil penelitian

yang telah ada.
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BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai

berikut:

1.

Pelaksanaan pembiasaan baca Al-Qur’an rutin pada setiap pagi hari di
MAN 2 Sleman adalah salah satu program madrasah yang berupaya
untuk membentuk karakter yang baik bagi siswa di MAN 2 Sleman.
Program pembiasaan membaca Al-Qur’an pada setiap pagi hari ini
telah berlangsung sejak beberapa periode kepemimpinan kepala
madrasah dari sebelum-sebelumnya, Program pembiasaan tersebut
pun telah terintegrasi menjadi bagian dari kurikulum madrasah.
Sebagai bagian dari kurikulum madrasah, program pembiasaan ini
mendukung pencapaian tujuan pendidikan madrasah, khususnya
dalam pengembangan karakter siswa. Melalui pengamatan dari
peneliti, Siswa yang mengikuti program pembiasaan baca Al-Quran
ini secara rutin dapat membentuk 6 dari 18 indikator pembentukan
karakter dari kemendikbud. 6 nilai tersebut adalah: karakter religius,
disiplin, tanggung jawab, mandiri, kerja keras, dan cinta damai.

Pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap pagi hari memiliki peran yang
penting dalam pembentukan karakter siswa XA karena Al-Qur’an
mengandung berbagai nilai kehidupan yang dapat dijadikan pedoman
dalam berperilaku. Nilai-nilai tersebut secara tidak langsung
ditanamkan kepada siswa melalui kegiatan yang dilakukan secara
terus-menerus. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara konsisten

karakter yang dapat terbentuk dari pembiasaan baca Al-Qur’an di
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setiap pagi hari ialah ; Karakter religius tampak dari meningkatnya
intensitas ibadah pribadi siswa baik dirumah maupun dilingkungan
madrasah, karakter disiplin tampak dari murid yang tidak pernah lagi
datang terlambat ke madrasah, karakter tanggung jawab tampak dari
siswa yang tetap melakukan pembiasaan baca Al-Quran meski tanpa
diawasi oleh guru, karakter mandiri tampak dari siswa yang berusaha
sendiri secara semangat untuk memperbaiki kualitas bacaan Al-Quran,
karakter kerja keras tampak dari siswa yang selalu belajar dan berlatih
dengan keras untuk selalu memperbaiki kualitas bacaan Al-Quran
dengan tekad kuat, dan karakter cinta damai yang tampak dari pribadi
siswa yang minim konflik baik saat pembiasan maupun setelah

pembiasaan.
B. Saran

1. Bagi Madrasah (MAN 2 Sleman)

Pihak madrasah diharapkan dapat terus mempertahankan dan
meningkatkan kualitas program pembiasaan membaca Al-Qur’an
setiap pagi sebagai salah satu upaya pembentukan karakter siswa.
Madrasah juga perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap
pelaksanaan program agar tujuan pembentukan karakter dapat tercapai
secara optimal serta menyesuaikan strategi pelaksanaan dengan
kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Selain itu, madrasah
diharapkan dapat memperkuat sinergi antara seluruh warga madrasah
dalam mendukung keberlangsungan program tersebut sehingga nilai-
nilai karakter yang ditanamkan dapat terinternalisasi dengan baik

dalam kehidupan sehari-hari siswa.
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2. Bagi Guru (Tenaga Pendidik)

Guru diharapkan dapat menjadi teladan dalam pelaksanaan
pembiasaan membaca Al-Qur’an serta memberikan motivasi dan
pendampingan kepada siswa agar mengikuti kegiatan dengan
sungguh-sungguh. Guru juga perlu mengintegrasikan nilai-nilai
karakter yang terkandung dalam Al-Qur’an ke dalam proses
pembelajaran  sehingga pembentukan karakter siswa dapat

berlangsung secara berkelanjutan.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian yang lebih mendalam mengenai pembentukan karakter
siswa melalui kegiatan keagamaan lainnya atau mengkaji pengaruh
pembiasaan membaca Al-Qur’an terhadap aspek karakter tertentu
dengan cakupan subjek dan metode penelitian yang lebih beragam
sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat

memperkaya kajian dalam bidang pendidikan karakter.
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